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Abstract: This research aims to determine the influence of organizational climate and organizational commitment 

on employee performance at PDAM Kolaka branch.  This research uses a quantitative method approach.  Data 

collection in this research used observation and questionnaires.  The population of this study were employees of 

PDAM Kolaka branch.  Meanwhile, the sample in this study amounted to 40 people.  Research instrument testing 

uses validity and reliability tests with SPSS 25.0.  The data analysis technique used in this research is instrument 

model testing (outher model) and structural model testing (Inner model) with Smart PLS 3.0.  Based on the 

research results, it is known that there is a positive and significant influence between the Organizational Climate 

variable on employee performance as indicated by the T-statistic value of 2.731 and the original sample of 0.369, 

while the Organizational Commitment variable has a positive and significant influence on employee performance 

as indicated by the T-statistic value of  3.605 with an original sample value of 0.416. 

Keywords: Organizational Climate, Organizational Commitment, Employee Performance 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM cabang Kolaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode 

kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan kuesioner. Populasi penelitian ini 

adalah karyawan PDAM cabang Kolaka. Sedangkan, sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Pengujian 

instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan SPSS 25.0. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen model (outher model) dan pengujian model structural (Inner 

model) dengan Smart PLS 3.0. berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan yang ditujukkan dari nilai T-statistik 

sebesar 2,731 dan original sampel sebesar 0,369 sedangkan variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja karyawan yang ditunjukkan dari nilai T-statistik sebesar 3,605 dengan nilai 

original sampel sebesar 0,416. 

Kata kunci: Iklim Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan. 

LATAR BELAKANG 

Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi barang maupun jasa. Salah 

satu perusahaan yang melakukan produksi jasa adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

yang merupakan unit usaha milik daerah yang berbentuk badan hukum yang bergerak dalam 

bidang distribusi air bersih bagi masyarakat umum  (Lararenjana, 2021). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa kinerja sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan dan kelangsungan suatu 

perusahaan ataupun organisasi. Seperti yang telah di kemukakan oleh mathis dan Jackson 

dalam masram (2017 : 138) bahwa “kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 
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meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi termasuk kinerja masing-masing individu 

dan kelompok kinerja di perusahaan tersebut”.  

Berdasarkan hasil observasi iklim organisasi masih relatif rendah, hal ini disebabkan oleh 

indikator yakni Responsibility atau tanggung jawabnya pada pekerjaan yang telah dibebankan 

kepada karyawan yang masih kurang optimal dengan tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, seperti dalam penanganan keluhan-keluhan pelanggan sehingga terdapat 

peningkatan jumlah keluhan yang diberikan oleh pelanggan kepada PDAM. Keluhan-keluhan 

tersebut yang mengindikasi adanya permasalahan dalam kinerja karyawan PDAM Kolaka.  

Selain itu Komitmen organisasi juga berdampak pada performasi kinerja sumber daya 

manusia. Kinerja karyawan dalam pekerjaan banyak ditentukan oleh komitmen terhadap 

pekerjaan yang ditekuni karena dengan komitmen, karyawan mau memberikan yang terbaik 

kepada organisasi bahkan bersedia mengerjakan sesuatu melampaui batas kewajiban yang 

diberikan. Menurut beberapa karyawan PDAM, mereka cenderung santai dalam melakukan 

atau menyelesaikan pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan. Berdasarkan fenomena di 

atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh Iklim Organisasi dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Cabang Kolaka. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Iklim organisasi 

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi (secara individual atau kelompok) 

dan mereka yang secara tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang ada atau 

terjadi dalam lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja 

organisasi (Wirawan, 2015 : 122). Menurut Radianto, (2017) iklim organisasi merupakan pola 

perilaku, sikap dan perasaan yang dijadikan sebagai karakteristik kehidupan di organisasi. 

Dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi terhadap 

lingkungan internal atau psikologis yang merupakan anggapan Bersama-sama mengenai 

kebijakan, pelaksanaan, dan berbagai prosedur baik formal maupun informal anggota 

organisasi yang menentukan kinerjanya sehingga berpengaruh langsung pada kinerja 

organisasi pula, dalam rangka mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Wirawan (2015:128) 

terdapat lima indikator dalam iklim organisasi, yaitu tanggung jawab, identitas, kehangatan, 

dukungan, dan konflik. 

 

 



 
e-ISSN: 2962-4797; p-ISSN: 2962-3596, Hal 300-322 

2. Komitmen Organisasi 

Busro (2018:75) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai perwujudan dari 

kerelaan, kesadaran, dan keikhlasan seseorang untuk terikat dan selalu berada di dalam 

organisasi yang digambarkan oleh besarnya usaha, tekad, dan keyakinan dapat mencapai visi, 

dan misi, dan tujuan bersama. Menurut Wibowo (2016:431) komitmen organisasional adalah 

perasaan, sikap, dan prilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari 

organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi.  

Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional adalah keyakinan yang tinggi dari 

karyawan untuk tetap bertahan menjadi anggota dalam organisasi tempatnya bekerja dan 

memihak pada tujuan-tujuan didalamnya dengan aktif berpartisipasi karena adanya keyakinan 

dan penerimaan nilai-nilai yang terdapat dalam organisasi. Menurut Kreitner dan Kinicki 

(2014:165) terdapat tiga indikator komitmen organisasional yaitu komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normative. 

3. Kinerja karyawan 

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang dugunakan untuk sebagian atau 

seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada 

sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, 

pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya (Gaol, 2014:589). 

Sedangkan Riani (2013:61) menyatakan bahwa Job performance atau kinerja adalah tingkat 

produktifitas karyawan, relatif pada rekan kerjanya, pada hasil dan perilaku yang terkait dengan 

tugas. . Pada intinya, kinerja karyawan merupakan cara seorang karyawan melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai hasil tertentu. 

Menurut Kaswan (2012:187), Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa 

banyak/besar mereka memberi kontribusi organisasi. Menurut Robbins (2016:260) ada lima 

indikator untuk mengukur kinerja karyawan, indikator tersebut adalah kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektifitas, dan kemandirian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dilakukan pada karyawan PDAM 

kolaka. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Iklim Organisasi (X1) dan Komitmen 

Organisasi (X2), adapun variable terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Skala yang digunakan untuk mengukur Pengaruh Iklim Organisasi Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan menggunakan Skala Likert (Stiadi, 2022). Populasi pada penelitan 

ini adalah seluruh karyawan PDAM cabang Kolaka. Metode pengambilan sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus maka dari itu sampel pada penelitian ini 

sebanyak 40 orang. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan sekunder. Hasil 

penelitian ini diolah dengan pendekatan menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Dengan 

menggunakan program SPSS versi 25, validitas dan realibilitas masing-masing variabel diuji 

dalam penelitian ini. 

Uji Validitas  

Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat 

signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan responden sebanyak 30 responden. 

Pengujian ini koefisien korelasi kritis diperoleh tabel distribusi r dengan menggunakan taraf 

signifikan sebesar 5%. Maka nilai r-tabel=0,349. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2005). Pengujian validitas 

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25 yang ditunjukan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r-hitung r-table 5% Keterangan 

Iklim organisasi (X1) 

X1.1 0,685 0,349 Valid 

X1.2 0,765 0,349 Valid 

X1.3 0,742 0,349 Valid 

X1.4 0,674 0,349 Valid 

X1.5 0,762 0,349 Valid 

Komitmen Organisasi (X2) 

X2.1 0,730 0,349 Valid 

X2.2 0,448 0,349 Valid 

X2.3 0,792 0,349 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1 0,591 0,349 Valid 

Y2 0,696 0,349 Valid 

Y3 0,626 0,349 Valid 

Y4 0,697 0,349 Valid 

Y5 0,463 0,349 Valid 

(Sumber: Data Primer SPSS Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa nilai r-hitung > r-tabel = 0,349, 

maka dari 13 item pernyataan instrumen dinyatakan valid dan bisa dipakai untuk analisis 

selanjutnya 

Uji Reliabilitas  

Uji Releabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan kehandalan suatu kuesioner 

artinya untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang digunakan dapat dipercaya atau 

diandalkan. Menurut Sugiyono (2020:185) uji realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrument 

penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Croncbach alpha sebesar 0,6 atau lebih (Sugiyono, 

2017:130). Hasil Cronbachs alpha diperoleh menggunakan bantuan program SPSS versi 25.  
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Hasil uji reliabilitas dengan bantuan SPSS pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Krisis Keterangan 

Iklim Organisasi (X1) 0,845 0,600 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X2) 0,785 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,746 0,600 Reliabel 

(Sumber: Data primer SPSS diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukkan bahwa uji reliabilitas terhadap 13 item pernyataan 

dinyatakan valid.  Dimana Cronbach Alpha >0,6 sehingga dari ketiga instrumen tersebut 

dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan memperhatikan 

pengukuran path coefficients antar konstrak untuk melihat signifikan dan juga nilai t-statistik. 

Kekuatan hubungan path coefficients dengan nilai berkisar antara -1 hingga +1, karena semakin 

mendekati nilai +1 maka hubungan kedua konstrak semakin kuat. Sedangkan hubungan yang 

mendekati -1 mengindikasikan bahwa hubungan tersebut bersifat negatif (Sarstedt dkk, 2017). 

Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu t-statistik >1,659 dengan koefisien beta bernilai positif dan taraf signifikan 

0,05 atau (5%) oleh peneliti dipilih dengan alasan masih menuntut ketelitian yang sedang-

sedang, akurasinya bagus tapi tidak terlalu ketat, karena data yang dipakai berhubungan dengan 

social, berdasarkan penelitian di lapangan. Nilai pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat 

pada jalur koefisien tabel dan hasil model penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Nilai Path Coefficient 

Hipotesis 
Original 

Sample (o) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T Staistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

IO(X₁)-> KK (Y) 0,369 0,356 0,135 2,731 0,003 

KO(X₂) -> KK (Y) 0,416 0,433 0,115 3,605 0,000 

(Sumber: Data primer SmartPLS diolah, 2023) 
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Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H₁) 

Hipotesis pertama (H₁) yang diajukan di dalam penelitian ini adalah: Iklim Organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) cabang 

Kolaka. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Smart PLS 3.0 yang disajikan dapat 

dilihat bahwa nilai original sample Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,369 

> 0,05 yang artinya jika Iklim Organisasi meningkat satu satuan unit maka Kinerja Karyawan 

dapat meningkat sebesar 36,9% sedangkan nilai t-statistik sebesar 2,731 >1,659 dan pengaruh 

ini bersifat positif, sehingga berdasarkan hasil pengukuran ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan yang berarti Hipotesis pertama diterima. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H₂) 

Hipotesis kedua (H₂) yang diajukan di dalam penelitian ini adalah: Komitmen 

Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) cabang Kolaka. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Smart PLS 3.0 yang 

disajikan dapat dilihat bahwa nilai original sample estimate Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 0,416 >0,05 yang artinya jika Komitmen Organisasi meningkat satu 

satuan unit maka Kinerja Karyawan dapat meningkat sebesar 41,6% sedangkan nilai t-statistik 

sebesar 3,605 > 1,659 dan pengaruh ini bersifat positif, sehingga berdasarkan hasil pengukuran 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan yang berarti Hipotesis kedua diterima. 

Hasil penelitian menunjukan Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) cabang Kolaka hal 

tersebut terbukti dengan nilai Original sample sebesar 0,369 > 0,05 dan nilai t-statistics sebesar 

2,731 >1,659, artinya bahwa semakin baik iklim organisasi dalam suatu perusahaan atau 

organisasi maka akan semakin baik pula kinerja karyawannya. Pernyataan ini dibuktikan pada 

deskriptif variabel bahwa tanggapan responden terhadap variabel Iklim Organisasi dengan lima 

indikator yaitu Responsibility (tanggung jawab), Identity (identitas), Warmth (kehangatan), 

Support (dukungan), dan Conflict (konflik) semuanya memiliki respon yang baik walaupun 

nilai pada indikator Responsibility (tanggung jawab) lebih tinggi dibandingkan dengan 

indikator lainnya yaitu sebesar 4,25.  Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap karyawan yang 

diberikan tanggung jawab mampu melakukan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan 

baik. Selain itu, responden juga memberikan tanggapan bahwa karyawan memiliki komunikasi 

yang baik, serta saling mendukung satu sama lain. Maka keputusannya adalah menolak 

Hipotesis nol (H0) dan menerima Hipotesis alternatif (Ha), yang berarti variabel Iklim 
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Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut juga 

menandakan bahwa Menciptakan iklim organisasi yang kondusif sangat diperlukan oleh 

pegawai pada saat mereka bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan (Indrawati, 

2016).  

Selanjutnya, terkait dengan pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) cabang 

Kolaka. Pernyataan ini dibuktikan pada deskriptif variabel bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel Komitmen Oraganisasi dengan tiga indikator yaitu komitmen afektif, 

komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif yang memiliki respon dalam kriteria lebih 

tinggi dibandingkan dengan kedua indikator lainnya. Dari anggapan yang diberikan, sebagian 

responden menyatakan bahwa PDAM mampu memberikan rasa nyaman dan perasaan senang 

saat bekerja serta memberikan penghasilan yang baik, sehingga karyawan ingin terus bekerja 

dan loyal terhadap perusahaan.  Hal ini juga ditunjukan dari nilai Original Sample sebesar 

0.416 > 0,05 dan nilai T-Statistics sebesar  3,605 > 1,659 maka keputusannya adalah menolak 

Hipotesis nol (H0) dan menerima Hipotesis alternatif (Ha), yang berarti variabel Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. Artinya 

bahwa semakin tinggi Komitmen organisasi maka akan ikut mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

Hal tersebut menandakan bahwa Karyawan yang mempunyai komitmen pada organisasi 

cenderung menunjukkan sikap kerja yang penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka 

bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas serta loyal terhadap perusahaan 

(Rahmawati, 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1) Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, hal 

tersebut terbukti dengan nilai Original Sample sebesar 0,369 > 0,05 dan nilai T-statistics 

sebesar 2,731 >1,659. Artinya bahwa semakin baik iklim organisasi dalam suatu 

perusahaan atau organisasi maka akan memberikan pengaruh yang positif sehingga 

semakin baik kinerja karyawannya. 

2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dari 

nilai Original Sample sebesar 0.416 > 0,05 dan nilai T-Statistics sebesar  3,605 > 1,659. 
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Artinya bahwa semakin tinggi Komitmen organisasi, dan mampu menciptakan karyawan 

yang loyal maka akan mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

2) Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan yang diperoleh maka 

peneliti akan memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait. 

1. Bagi pihak PDAM Kolaka 

Pihak PDAM diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan Iklim 

Organisasi serta Komitmen Organisasi dengan cara lebih memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik dan saling memberi dukungan satu sama lain baik dari atasan dan karyawan maupun 

antar karyawan, agar dapat terus meningkatkan Kinerja Karyawan sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada konsumen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini hanya terfokus pada perusahaan daerah air minum (PDAM) cabang kolaka 

sehingga penelitian ini tidak memiliki cakupan yang luas. Untuk itu, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti Iklim Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Karyawan agar lebih memperhatikan indikator-indikator yang akan digunakan dan lebih baik 

menggunakan sampel sebanyak-banyaknya ± 50 responden. selain itu, peneliti selanjutnya agar 

bisa menambahkan teori-teori dan menggunakan variabel lain seperti variabel motivasi dan 

budaya organisasi. 
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